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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan kerja dan budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan pada PT Takagi Sari Multi Utama Jatake Kabupaten Tangerang. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan PT Takagi Sari Multi Utama Jatake, dengan sampel sebanyak 62 responden. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji koefisien 

determinasi, serta uji hipotesis menggunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial, pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung 10,055 > 2,001. Budaya organisasi juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t-

hitung 10,513 > 2,001. Secara simultan, pelatihan kerja dan budaya organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai F-hitung 58,670 > 3,153. 

Koefisien determinasi menunjukkan bahwa pelatihan kerja dan budaya organisasi memberikan 

kontribusi sebesar 66,5% terhadap kinerja karyawan, sementara sisanya sebesar 33,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Pelatihan Kerja; Budaya Organisasi; Kinerja Karyawan 

 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of job training and organizational culture on employee 

performance at PT Takagi Sari Multi Utama Jatake, Tangerang Regency. The research method used is 

a quantitative method with a descriptive approach. The population in this study consists of all 

employees of PT Takagi Sari Multi Utama Jatake, with a sample of 62 respondents. Data collection 

was conducted through questionnaires and documentation. The data analysis techniques used include 

validity tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, the 

coefficient of determination test, and hypothesis testing using SPSS version 26. The research results 

show that, partially, job training has a positive and significant effect on employee performance, with a 

significance value of 0.000 < 0.05 and a t-value of 10.055 > 2.001. Organizational culture also has a 

positive and significant effect on employee performance, with a significance value of 0.000 < 0.05 and 

a t-value of 10.513 > 2.001. Simultaneously, job training and organizational culture significantly 

influence employee performance, with a significance value of 0.000 < 0.05 and an F-value of 58.670 > 

3.153. The coefficient of determination indicates that job training and organizational culture contribute 

66.5% to employee performance, while the remaining 33.5% is influenced by other variables not 

examined in this study.   

 

Keywords: Job Training; Organizational Culture; Employee Performance 
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PENDAHULUAN   
Perusahaan adalah sebuah organisasi yang 

terdiri dari berbagai orang yang bekerja sama 

untuk mencapai tujuan dan hasil yang telah 

ditetapkan. Organisasi terdiri dari sebuah sistem 

yang memungkinkan semua orang bekerja sama. 

Pengelolaan sumber daya manusia perusahaan 

sangat bergantung pada keberhasilan tujuan 

perusahaan. Untuk tetap kompetitif, semua 

perusahaan berusaha meningkatkan produktivitas 

karyawan mereka. Ketika perusahaan memiliki 

persaingan, setiap pekerja dimotivasi untuk 

melakukan yang terbaik untuk membantu 

perusahaan mencapai tujuannya. Secara umum, 

eksekutif bisnis mengantisipasi kinerja yang 

sangat baik dari setiap karyawan dalam 

menjalankan tugas yang diberikan kepadanya. 

Perusahaan menyadari bahwa sumber daya 

manusia merupakan modal dasar dalam proses 

pembangunan perusahaan. Oleh karena itu, 

kualitas sumber daya manusia senantiasa harus 

dikembangkan dan diarahkan agar tercapainya 

tujuan yang telah ditetapkan oleh suatu 

perusahaan. 

Setiap organisasi dituntut untuk siap 

menghadapi perkembangan teknologi, kebutuhan 

konsumen, dan persaingan yang ketat dengan 

perusahaan lain. Dengan semakin 

berkembangnya dunia bisnis internasional saat 

ini, banyak perusahaan berlomba-lomba untuk 

menjadikan perusahaannya yang terbaik di 

masing-masing industrinya. Salah satu industri 

yang saat ini sedang berkembang ialah industri 

parts item untuk otomotif. Kreativitas dan inovasi 

dalam pembuatan parts item untuk otomotif 

merupakan salah satu kunci untuk 

mempertahankan serta memenangkan persaingan 

dalam industri ini. Hal inilah yang dapat membuat 

berbagai parts item otomotif masih banyak 

bertahan hingga saat ini. Industri parts item 

otomotif yang sampai saat ini populer ialah parts 

item eksterior dan interior mobil, di mana parts 

item ini menjadi primadona bagi para 

pelanggannya. Oleh karena itu, dengan 

banyaknya industri parts item otomotif di 

Indonesia yang semakin ketat, perusahaan harus 

selalu mengoptimalkan sumber daya yang 

dimilikinya sehingga dapat menghasilkan produk 

yang memiliki kualitas tinggi agar mampu 

bertahan dalam persaingan. Kualitas produk yang 

dihasilkan tidak terlepas dari sumber daya 

manusia yang dimiliki oleh perusahaan itu 

sendiri. 

PT Takagi Sari Multi Utama terbentuk 

pada awal 2003 dengan adanya joint venture yang 

dilakukan oleh tiga perusahaan, yaitu Takagi 

Seiko Corporation, PT Sari Multi Utama, dan 

Chori Pla-nest Corporation. Joint venture adalah 

suatu perjanjian antara dua pihak perusahaan atau 

lebih yang memiliki tujuan yang sama dan 

penanaman modalnya bisa berasal dari luar negeri 

maupun dalam negeri. Tujuan dari dilakukannya 

joint venture oleh perusahaan-perusahaan ini 

adalah untuk menjalin kerja sama dengan orang 

lokal Indonesia agar mendapatkan izin dari 

pemerintah untuk mendirikan perusahaan asing di 

Indonesia. PT Takagi Sari Multi Utama 

mendapatkan izin pendirian pada 27 Mei 2003, 

dan beberapa bulan kemudian, pada tanggal 1 

Desember 2003, PT Takagi Sari Multi Utama 

sudah bisa memulai produksi pertamanya. Setiap 

perusahaan terdapat kinerja yang wajib 

diperhatikan. Kinerja adalah ukuran atau tingkat 

keberhasilan yang dicapai oleh seorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya dan menjadi faktor 

penentu bagi perusahaan untuk mencapai tujuan 

perusahaan serta tanggung jawabnya dengan baik 

sesuai dengan periode waktu yang sudah 

ditentukan. Menurut Rivai dan Jauvai (2020:4), 

"Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi 

dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau 

pekerjaan seseorang, yang sepatutnya memiliki 

derajat kesediaan dan tingkat kemampuan 

tertentu." 

Ada beberapa cara untuk meningkatkan 

kinerja karyawan perusahaan, seperti dengan 

memberikan pelatihan yang membantu karyawan 

menjadi lebih produktif dan membantu kemajuan 

perusahaan di berbagai sektor. Dengan perbaikan, 

karyawan diharapkan dapat bekerja dengan 

efektif. Pelatihan berasal dari upaya lembaga 

dengan bekerja sama dengan anggota untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai yang relevan dengan pekerjaan mereka. 

Pelatihan yang efektif membantu karyawan 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan baru, yang dapat menyebabkan 

perilaku yang lebih baik. Di sisi lain, untuk 

meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan, 

budaya organisasi memiliki peran penting di 

dalam perusahaan, yakni dijadikan sebagai 

pedoman bagi perusahaan untuk membentuk atau 

merumuskan kebijakan sumber daya manusia 

yang positif. Budaya organisasi yang diterapkan 

dengan baik akan berpengaruh positif terhadap 

kelangsungan hidup perusahaan, sehingga 

budaya organisasi penting untuk dipertimbang-

kan dan diperhatikan karena dari budaya 

organisasi inilah akan mencerminkan perusahaan 

itu sendiri. 

https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jurama


Jurnal Operasional Manajemen [JURAMA]  Vol.2. No.2 Mei-Juli 2025: 360-368 

https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jurama   Copyright © pada Penulis 

362 

Kinerja karyawan adalah manajemen 

tentang menciptakan hubungan dan memastikan 

komunikasi yang efektif. Kinerja karyawan 

memfokuskan pada apa yang diperlukan oleh 

organisasi, manajemen, dan pekerja untuk 

berhasil. Dari hasil observasi, peneliti 

menemukan beberapa masalah dan hambatan 

yang menyebabkan pencapaian produksi tidak 

mencapai target, seperti kualitas barang yang 

tidak layak kirim dan kerusakan mesin. Berikut 

adalah data pencapaian produksi selama tiga 

tahun terakhir pada PT Takagi Sari Multi Utama 

Tangerang. 

 
Tabel 1: Pencapaian Produksi PT Takagi Sari Multi Utama Tangerang 

Periode Tahun 2021-2023 

 
Sumber data: PT Takagi Sari Multi Utama Tangerang (diolah,2024) 

Untuk meningkatkan kontribusi karyawan 

dalam bentuk kinerja yang baik, yang akan 

memungkinkan perusahaan untuk bertahan, 

berkembang, dan mencapai tujuannya, yaitu 

dengan pelatihannya agar dapat memiliki orang 

yang tepat di tim perusahaan atau bisnis. Dari data 

pada tabel di atas, terdapat 11 jenis program 

pelatihan kerja yang ditetapkan di PT Takagi Sari 

Multi Utama Tangerang, di antaranya Seluruh 

program pelatihan ini dilakukan secara internal. 

Dan berikut adalah data Pra Survey 

Pelatihan Kerja pada karyawan PT Takagi Sari 

Multi Utama 

 

Tabel 2: Pra Survey Pelatihan Kerja 

 
  

 

 

Custome$r 

2021 2022 2023 

Targe$t 
(unit) 

Pe$ncapaian 
(unit) 

Pe$rse$ntase$ 
% 

Targe$t 
(unit) 

Pe$ncapaian 
(unit) 

Pe$rse$ntase$ 
% 

Targe$t 
(unit) 

Pe$ncapaian 
(unit) 

Pe$rse$ntase$ 
% 

PT. ADM 
KAP 

2.174.300 2.757.200 126 2.600.448 2.280.200 87 2.540.313 2.501.113 98 

PT. ADM 
SAP 

552.361 560.207 101 572.483 585.899 102 2.850.817 3.089.000 108 

PT. ADM 
SPD 

45.427 60.371 132 68.386 60.971 89 72.132 52.163 72 

PT. AJC 596.633 491.550 82 478.900 295.300 61 391.023 143.117 36 

PT. DCI 64.890 62.888 96 60.381 50.800 84 27.160 14.900 54 

JUMLAH 3.433.611 3.932.216 114 3.780.598 3.273.170 86 5.881.445 5.800.293 98 

No Pertanyaan Total Ya Tidak 

 Tujuan Pelatihan 

1 Pe$latihan Be$rtujuan Untuk Me$ningkatkan 

Ke$mampuan Saya Agar Dapat 

Me$njalankan Tugas De$ngan Le$bih E$fisie$n 

Dan E$fe$ktif 

15 10 5 

 Materi 

2 Mate$ri Pe$latihan Yang Dibe$rikan Se$suai 

De$ngan Yang Dibutuhkan Karyawan 

15 5 10 

 Metode Yang digunakan 

3 Me$tode$ Pe$latihan In Class Me$libatkan 

Pe$ngajaran Di Dalam Ke$las Yang 

Dipimpin Ole$h Se$orang Instruktur. Se$ring 

Kali Dile$ngkapi De$ngan Pre$se$ntasi, 

Diskusi, Dan Studi Kasus Untuk 

Me$mpe$rdalam Pe$mahaman Pe$se$rta.   

15 8 7 

 Kualifikasi Peserta 

4 Saya Harus Be$rse$dia Me$ngikuti Pe$latihan 

Se$cara Pe$nuh, Se$suai De$ngan Jadwal Yang 

Te$lah Dite$ntukan Ole$h Pe$rusahaan 

15 9 6 

 Kualifikasi Pelatih 

5 Saya Me$mahami Pe$latihan Yang Dibe$rikan 

Kare$na Instruktur Me$nguasai Mate$ri 

Se$hingga Mampu Me$nje$laskan Mate$ri 

De$ngan Baik 

15 7 8 
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Dari tabel pra-survei pelatihan kerja 

karyawan PT Takagi Sari Multi Utama, dapat 

dikatakan bahwa masih terdapat beberapa aspek 

pelatihan kerja yang kurang efektif. Hasil tersebut 

dapat dilihat dari pra-survei di atas, khususnya 

pada pernyataan "Pelatihan bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan saya agar dapat 

menjalankan tugas dengan lebih efisien dan 

efektif", di mana sebanyak 10 responden 

menjawab "Ya" dan 5 responden menjawab 

"Tidak". Pada aspek "Materi pelatihan yang 

diberikan sesuai dengan yang dibutuhkan 

karyawan", sebanyak 5 responden menjawab 

"Ya", sementara 10 responden menjawab 

"Tidak". 

Metode pelatihan "In-Class" yang 

melibatkan pengajaran di dalam kelas oleh 

seorang instruktur, sering kali dilengkapi dengan 

presentasi, diskusi, dan studi kasus untuk 

memperdalam pemahaman peserta, mendapat 

respons sebanyak 8 responden yang menjawab 

"Ya" dan 7 responden yang menjawab "Tidak". 

Sementara itu, pada pernyataan "Saya harus 

bersedia mengikuti pelatihan secara penuh, sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan oleh 

perusahaan", sebanyak 9 responden menjawab 

"Ya" dan 6 responden menjawab "Tidak". 

Adapun pada aspek pemahaman materi, 

pernyataan "Saya memahami pelatihan yang 

diberikan karena instruktur menguasai materi 

sehingga mampu menjelaskan dengan baik", 

mendapatkan jawaban "Ya" dari 7 responden, 

sedangkan 8 responden menjawab "Tidak". 

Berdasarkan temuan tersebut, terdapat beberapa 

aspek yang perlu diperhatikan oleh perusahaan, 

salah satunya adalah budaya organisasi. Budaya 

organisasi memiliki peran penting dalam 

keberlangsungan perusahaan, karena dapat 

menjadi pedoman dalam membentuk atau 

merumuskan kebijakan sumber daya manusia 

yang positif. Penerapan budaya organisasi yang 

baik akan berdampak positif terhadap 

kelangsungan perusahaan. Oleh karena itu, 

budaya organisasi perlu dipertimbangkan dan 

diperhatikan, karena mencerminkan identitas dan 

nilai-nilai perusahaan itu sendiri. Berikut adalah 

budaya organisasi yang di terapkan pada PT 

Takagi Sari Multi Utama Tangerang. 
Tabel 4: Budaya berkerja PT Takagi Sari Multi 

Utama Tangerang 

 
Sumber data: PT. Takagi Sari Multi Utama Tangerang 

Dapat dilihat dari tabel 4.  diatas bahwa 

terdapat 5 budaya kerja pada PT Takagi Sari 

Multi Utama Tangerang seperti Seiri 

(Pemilahan), Seiton (Penataan), Seiso 

(Pembersihan), Seiketsu (Pemeliharaan), 

Shitsuke (Pembiasaan disiplin). Adapun nilai 

luhur dari PT Takagi Sari Multi Utama Tangerang 

yang harus dilakukan dan tidak dilakukan oleh 

karyawan. Berikut adalah nilai luhur dari PT 

Takagi Sari Multi Utama Tangerang. 

Tabel 5: Nilai Luhur PT Takagi Sari Multi Utama Tangerang 

 

Budaya Kerja PT. Takagi Sari Multi Utama Tangerang  

NO Budaya 5s 

1 Se$iri ( pe$milahan) 

2 Se$iton ( pe$nataan) 

3 Se$iso ( pe$mbe$rsihan) 

4 Se$ike$tsu ( pe$me$liharaan) 

5 Shitsuke$ ( pe$mbiasaan disiplin) 

 

Nilai luhur Definisi Dilakukan Tidak dilakukan 

Se$mangat  Me$lakukan 

pe$ke$rjaan de$ngan 

pe$nuh ke$ge$mbiraan 

untuk me$ncapai 

tujuan dan targe$t 

pe$rusahaan yang 

te$lah dite$tapkan 

1. Be$ke$rja de$ngan 

rasa se$nang dan 

be$rmotivasi 

positif 

2. Me$mpunyai 

targe$t dan tujuan 

yang je$las 

3. Sportif dalam 

be$rsaing dan 

saling 

me$nghargai 

4. Me$ngajak dan 

me$mpe$ngaruhi 

re$kan ke$rja 

untuk ge$mbira 

5. Me$ne$rima 

intruksi 

pe$ke$rjaan 

de$ngan pe$nuh 

rasa tanggung 

jawab 

1. Be$ke$rja malas 

dan tidak ada 

motifasi 

2. Tidak me$miliki 

targe$t dan tujuan 

yang je$las 

3. Saling 

me$njatuhkan 

antara se$sama 

pe$ke$rja 

4. Me$mpe$ngaruhi 

orang lain untuk 

malas be$ke$rja 

dan pe$simis 

5. Tidak 

me$njalankan 

intruksi yang 

dibe$rikan dan 

 

 

 

 

 

 

Aktif  Be$rge$rak le$bih Ce$pat 

dalam me$lakukan 

inovasi se$suai 

de$ngan 

pe$rke$mbangan 

te$knologi se$hingga 

te$tap me$njadi 

pe$rusahaan yang 

te$rde$pa 

1. Be$raksi ce$pat 

dalam 

me$laksanakan 

pe$rubahan 

2. Te$rbuka te$rhadap 

saran dan 

masukan yang 

dibe$rikan 

3. Me$miliki visi 

misi dalam 

me$majukan 

pe$rusahaan 

4. Me$rasa te$rtantang 

dalam me$lakukan 

pe$rubahan ke$arah 

yang le$bih baik 

1. Lambat dan 

ce$nde$rung anti 

te$rhadap 

pe$rubahan 

2. Tidak 

me$ne$rima 

masukan dan 

saran orang lain 

3. Ce$nde$rung 

apatis dan tidak 

me$mpunyai 

ke$inginan untuk 

be$rke$mbang 

4. Te$rtutup dan 

e$nggan untuk 
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Sumber data: PT Takagi Sari Multi Utama Tangerang 

 

Dapat dilihat dari tabel 5. diatas bahwa 

terdapat nilai luhur PT Takagi Sari Multi Utama 

Tangerang yang dilakukan dan tidak dilakukan. 

Nilai luhur terse$but ialah semangat, aktif, 

humanis, aktual, bijak, aman, terkendali yang 

biasa disebut dengan SAHABAT. 
Tabel 6: Pra Survey Budaya Organisai pada 

karyawan PT Takagi Sari Multi Utama 

 
Dari tabel pra-survei budaya organisasi 

karyawan PT Takagi Sari Multi Utama, dapat 

dikatakan bahwa masih terdapat beberapa aspek 

budaya organisasi yang belum diterapkan dengan 

baik. Hasil tersebut dapat dilihat dari pra-survei di 

atas, khususnya pada pernyataan "Saya 

bertanggung jawab untuk menjaga lingkungan 

tetap bersih dan tertib, serta merawat fasilitas 

yang digunakan selama kegiatan berlangsung", di 

mana sebanyak 9 responden menjawab "Ya" dan 

6 responden menjawab "Tidak". Pada aspek 

"Menerima dan menghargai perbedaan latar 

belakang, pandangan, dan ide dari setiap 

karyawan. Norma ini mendorong inklusi dan 

menciptakan lingkungan yang ramah serta 

menghormati perbedaan", sebanyak 11 

responden menjawab "Ya", sementara 4 

responden menjawab "Tidak". Selanjutnya, 

dalam pernyataan "Saya mengutamakan 

pencapaian standar tertinggi dalam produk dan 

layanan", sebanyak 8 responden menjawab "Ya", 

sedangkan 7 responden menjawab "Tidak". 

Untuk aspek kerja sama tim, pernyataan 

"Saya menilai frekuensi dan kualitas interaksi 

kolaboratif antar tim dan departemen. Ini 

menunjukkan efektivitas penerapan filosofi 

kolaborasi dan kerja sama dalam lingkungan 

kerja", mendapatkan jawaban "Ya" dari 6 

responden, sedangkan 9 responden menjawab 

"Tidak". Selain itu, pada aspek kedisiplinan kerja, 

pernyataan "Saya mematuhi jadwal jam kerja 

yang telah ditetapkan", memperoleh jawaban 

"Ya" dari 11 responden dan "Tidak" dari 4 

responden. 

Di perusahaan ini, budaya organisasi 

diterapkan untuk seluruh karyawan, baik yang 

baru bergabung maupun yang telah bekerja lama. 

Hal ini sangat penting agar setiap karyawan dapat 

mengikuti budaya organisasi yang ada di PT 

Takagi Sari Multi Utama. Setiap perusahaan 

memiliki budaya kerja tertentu, yang dalam 

praktiknya dapat memberikan dampak signifikan 

terhadap sikap dan perilaku para anggotanya. 

Budaya ini diwariskan dari generasi ke generasi, 

sehingga terus berlanjut dalam operasional 

perusahaan. Berdasarkan uraian permasalahan di 

atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana pelatihan dan budaya organisasi 

Nilai luhur Definisi Dilakukan Tidak dilakukan 

Se$mangat  Me$lakukan 

pe$ke$rjaan de$ngan 

pe$nuh ke$ge$mbiraan 

untuk me$ncapai 

tujuan dan targe$t 

pe$rusahaan yang 

te$lah dite$tapkan 

1. Be$ke$rja de$ngan 

rasa se$nang dan 

be$rmotivasi 

positif 

2. Me$mpunyai 

targe$t dan tujuan 

yang je$las 

3. Sportif dalam 

be$rsaing dan 

saling 

me$nghargai 

4. Me$ngajak dan 

me$mpe$ngaruhi 

re$kan ke$rja 

untuk ge$mbira 

5. Me$ne$rima 

intruksi 

pe$ke$rjaan 

de$ngan pe$nuh 

rasa tanggung 

jawab 

1. Be$ke$rja malas 

dan tidak ada 

motifasi 

2. Tidak me$miliki 

targe$t dan tujuan 

yang je$las 

3. Saling 

me$njatuhkan 

antara se$sama 

pe$ke$rja 

4. Me$mpe$ngaruhi 

orang lain untuk 

malas be$ke$rja 

dan pe$simis 

5. Tidak 

me$njalankan 

intruksi yang 

dibe$rikan dan 

 

 

 

 

 

 

Aktif  Be$rge$rak le$bih Ce$pat 

dalam me$lakukan 

inovasi se$suai 

de$ngan 

pe$rke$mbangan 

te$knologi se$hingga 

te$tap me$njadi 

pe$rusahaan yang 

te$rde$pa 

1. Be$raksi ce$pat 

dalam 

me$laksanakan 

pe$rubahan 

2. Te$rbuka te$rhadap 

saran dan 

masukan yang 

dibe$rikan 

3. Me$miliki visi 

misi dalam 

me$majukan 

pe$rusahaan 

4. Me$rasa te$rtantang 

dalam me$lakukan 

pe$rubahan ke$arah 

yang le$bih baik 

1. Lambat dan 

ce$nde$rung anti 

te$rhadap 

pe$rubahan 

2. Tidak 

me$ne$rima 

masukan dan 

saran orang lain 

3. Ce$nde$rung 

apatis dan tidak 

me$mpunyai 

ke$inginan untuk 

be$rke$mbang 

4. Te$rtutup dan 

e$nggan untuk 

No Pertanyaan Total Ya Tidak 

 Aturan Perilaku 

1 Saya be$rtanggung jawab untuk me$njaga 

lingkungan te$tap be$rsih dan te$rtib, se$rta 

me$rawat fasilitas yang digunakan se$lama 

ke$giatan be$rlangsung. 

15 9 6 

 Norma 

2 Me$ne$rima dan me$nghargai pe$rbe$daan latar 

be$lakang, pandangan, dan ide$ dari se$tiap 

karyawan.  Norma ini me$ndorong inklusi 

dan me$nciptakan lingkungan yang ramah 

dan me$nghormati pe$rbe$daan 

15 11 4 

 Nilai Dominan 

3 Saya me$ngutamakan pe$ncapaian standar 

te$rtinggi dalam produk dan layanan 

15 8 7 

 Filosofi 

4 Saya me$nilai fre$kue$nsi dan kualitas 

inte$raksi kolaboratif antar tim dan 

de$parte$me$n. Ini me$nunjukkan e$fe$ktivitas 

pe$ne$rapan filosofi kolaborasi dan ke$rja 

sama dalam lingkungan ke$rja. 

15 6 9 

 Peraturan 

5 Saya me$matuhi jadwal jam ke$rja yang 

te$lah dite$tapkan. 

15 11 4 
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dapat menciptakan kinerja yang andal serta 

meningkatkan kualitas karyawan agar mereka 

dapat bersaing dan bertahan di tengah kompetisi 

industri. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: "Pengaruh 

Pelatihan Kerja dan Budaya Organisasi terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Takagi Sari Multi 

Utama Jatake Kabupaten Tangerang." 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan 

kepada 62 karyawan PT Takagi Sari Multi 

Utama Jatake. Teknik analisis data melibatkan 

uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, 

regresi linear sederhana dan berganda, serta uji 

hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  

Uji Asumsi Klasik  

Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk 

mengetahui ada  tidaknya pelanggaran  asumsi 

klasik suatu model regresi. Model regresi yang 

baik tidak melanggar asumsi klasik. 

Pelanggaran tersebut dapat menyebabkan 

kesalahan standar koefisien menjadi besar dan 

hasil statistik yang dihasilkan menjadi tidak 

akurat. Tes penerimaan klasik terdiri dari :  

Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk 

mengetahui distribusi suatu data, apakah 

mendekati atau mengikuti distribusi normal. 

Sedangkan dasar pengambilan keputusan 

dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

(KS) sendiri adalah jika nilai signifikansi > 0,05 

maka data tersebut berdistribusi normal. Jika 

sebaliknya nilai signifikansi < 0,05 maka data 

tidak berdistribusi normal. Adapun hasil uji 

normalisasi dengan Kolmogorof-Smirvon 

sebagai berikut. 

Tabel 7: Hasil Uji Normalitas Dengan 

Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Sumber: Data diolah  

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

7. diatas, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,058 > 0,050 Sig, maka data residual 

berdistribusi normal. Karena nilai signifikasi 

lebih besar dari 0,050 yang artinya data 

terdistribusi secara normal.  

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineritas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi penilitian 

terdapat korelasi antar variabel independen 

(bebas). Uji Multikolineritas dilakukan untuk 

meyakini bahwa antara variabel bebas tidak 

memiliki multikolineritas atau tidak memiliki 

hubungan korelasi antara variabel independent. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi di antara variabel independent. 

Uji ini apat dilakukan dengan melihat nilai 

Tolerance Value dan Variance Inflation Factor 

(VIF). Adapun sebagai prasayat adalah sebagai 

berikut: 

a.   Jika nilai VIF > 10 dan Tolerance Value > 

0, 1 maka terjadi gejala multikolineritas 

b.   Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance Value > 

0,1 maka tidak terjadi gejala 

multikolineritas. 

Adapun hasil uji dengan menggunakan 

SPSS versi 26 sebagai be$rikut: 
Tabel 8: Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 Sumber: Diolah Data SPSS 26, 2024 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize$d 

Re$sidual 

N 62 

Normal Parame$te$rsa,b Me$an .0000000 

Std. De$viation 3.96142157 

Most E$xtre$me$ Diffe$re$nce$s Absolute$ .110 

Positive$ .110 

Ne$gative$ -.076 

Te$st Statistic .110 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .058c 

a. Te$st distribution is Normal. 

b. Calculate$d from data. 

c. Lillie$fors Significance$ Corre$ction. 

 

 

Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d 

Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. 

Colline$arity 

Statistics 

B Std. E$rror Be$ta 

Tole$ranc

e$ VIF 

1 (Constant) 9.498 3.014  3.151 .003   
Pe$latihan Ke$rja .302 .173 .335 1.745 .086 .154 6.511 

Budaya 

Organisasi 

.470 .182 .497 2.584 .012 .154 6.511 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Kine$rja Karyawan 
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Berdasarkan hasil pengujian 

Multikolineritas pada tabel 4.13 di atas 

diperoleh nilai Tolerance variabel Pelatihan 

Kerja sebesar 0,154 dan Budaya Organisasi  

sebesar 0.154, dimana kedua nilai tersebut > 

0,1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

variabel Pelatihan Kerja 6,511 serta variabel 

Budaya Organisasi  sebesar 6,511 dimana nilai 

tersebut < 10 . Dengan demikian model regresi 

ini dinyatakan tidak ada gangguan 

multikolineritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variasi dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam 

pengamatan ini dapat dilakukan dengan cara uji 

Glejser. Uji Glejser adalah uji hipotesis untuk 

mengetahui apakah sebuah model regresi 

memiliki indikasi heteroskedastisitas dengan 

cara meregres absolut residua. Dasar 

pengambilan keputusan dengan uji glejser 

adalah:  

1. Jika nilai signifikans > 0,05 maka data tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data 

terjadi heteroskedastisitas. 

Berikut hasil uji dengan menggunakan SPSS 

Versi 26 : 
 

Tabel 9: Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
   Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024) 

Berdasarkan tabel 9. menunjukan bahwa 

hasil uji heteroskedastisitas dari variabel 

pelatihan kerja terdapat hasil signifikasi 0,349 

> 0,05. Sedangkan, Budaya Organisasi terdapat 

hasil signifikasi 0,453 > 0,05 dan dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut 

tidak terjadi heteroskedastisitas, 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan Scatterplot 

 

Berdasarkan hasil gambar hasil uji 

heteroskedastisitas scatterplot menunjukkan 

bahwa titik-titik tersebar secara acak dan tidak 

membentuk pola yang jelas, titik-titik tersebar 

merata baik diatas maupun dibawah angka 0 

(nol) pada sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi 

penyimpangan heteroskedastisitas pada model 

regresi yang dibuat. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan sejauh mana pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam 

menjelaskan variabel dependen. Dasar 

pengambilan keputusan untuk uji t parsial 

dalam analisis regresi adalah Berdasarkan nilai 

t hitung dan t tabel: Jika nilai t hitung ≥ t tabel, 

maka H0 ditolak dan H1 diterima, jika nilai t 

hitung ≤ t tabel, maka H0 diterima dan H1 

ditolak. 

Berdasarkan nilai signifikansi hasil output 

SPSS: 

 

 

 

 

Tabel 10: Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Pelatihan Kerja (X1)  

 

Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d 

Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 10.295 1.785  5.768 .000 

Pe$latihan Ke$rja -.097 .103 -.274 -.944 .349 

Budaya Organisasi -.081 .108 -.220 -.755 .453 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Abs_RE$S 
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Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024) 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel 4.26 di atas diperoleh thitung > ttabel 

(10.055 > 2,001 ) hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai ρ value < Sig 0,05 atau 

(0,000<0,05). Dengan demikian. maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

secara parsial antara Pelatihan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan. 

 

Tabel 11: Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Budaya Organisai (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024) 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel 4.27 di atas diperoleh thitung > ttabel 

(10.513 > 2,001 ) hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai ρ value < Sig 0,05 atau 

(0,000<0,05). Dengan demikian. maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

secara parsial antara Pelatihan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan. 

 

Uji Simultan (Uji f) 

Uji simultan digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independen secara 

bersama-sama atau simultan mempengaruhi 

variabel dependen pada tingkat signifikansi 

0,05 atau 5%.  

Tabel 12: Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan 

 
  Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024) 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian tabel 

4.28 diperoleh nilai F_hitung > F_tabel atau 

(58.670 > 3,153), hal ini juga diperkuat p value 

< Sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima. 

Hal ini terdapat pengaruh positif dan signifikan 

secara simultan antara pelatihan kerja dan 

Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 11.897 3.000  3.965 .000 

Pe$latihan Ke$rja .714 .071 .792 10.055 .000 

A. De$pe$nde$nt Variable$: Kine$rja Karyawan 

 

Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 9.937 3.055  3.253 .002 

Budaya Organisasi .763 .073 .805 10.513 .000 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Kine$rja Karyawan 

 

ANOVAa 

Mode$l Sum of Square$s df Me$an Square$ F Sig. 

1 Re$gre$ssion 1903.832 2 951.916 58.670 .000b 

Re$sidual 957.265 59 16.225   

Total 2861.097 61    

A. De$pe$nde$nt Variable$: Kine$rja Karyawan 

B. Pre$dictors: (Constant), Budaya Organisasi, Pe$latihan Ke$rja 
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budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di 

PT Takagi Sari Multi Utama. 

 
Pembahasan 

Pelatihan kerja berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap kinerja karyawan dengan 

t_hitung > t_tabel (10,055 > 2,001), dan nilai ρ-

value < Sig 0,05 (0,000 < 0,05).  

Budaya organisasi berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap kinerja  karyawan 

dengan  t_hitung > t_tabel (10,513 > 2,001), 

dan nilai ρ-value < Sig 0,05 (0,000 < 0,05). 

Pelatihan kerja dan budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan di PT. Takagi Sari Multi 

Utama dengan nilai F_hitung > F_tabel (58,670 

> 3,153), dan  ρ-value < Sig 0,05 (0,000 < 0,05).  

 

SIMPULAN  
Pelatihan kerja berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap kinerja karyawan dengan 

t_hitung > t_tabel (10,055 > 2,001), dan nilai ρ-

value < Sig 0,05 (0,000 < 0,05).  

Budaya organisasi berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap kinerja  karyawan 

dengan  t_hitung > t_tabel (10,513 > 2,001), 

dan nilai ρ-value < Sig 0,05 (0,000 < 0,05). 

Pelatihan kerja dan budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan di PT. Takagi Sari Multi 

Utama dengan nilai F_hitung > F_tabel (58,670 

> 3,153), dan  ρ-value < Sig 0,05 (0,000 < 0,05). 

Hasil persamaan regresi linear berganda adalah 

Y = 9,498 + 0,302X1 + 0,470X2, dengan nilai 

korelasi sebesar 0,816 dan nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,665. 
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